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ABSTRAK

Perkawinan adalah sebuah ikatan suci yang dijalin sebagai salah satu
bentuk ibadah kepada Allah SWT. Dalam perjalanannya sebuah perkawinan tentu
akan diterpa masalah-masalah kehidupan yang tidak siapapun bisa
menghindarinya. Permasalahan tersebut bisa muncul dari semua sektor kehidupan
seperti ekonomi, kekerasan, perselingkuhan dan lain sebagainya. Untuk
menanggulangi hal tersebut tentu diperlukan langkah yang tepat dalam
menyelesaikannya salah satunya dengan mempersiapkan bekal yang bisa didapat
dalam kursus sebelum seseorang itu melangkah ke jenjang perkawinan. Agar
mendapat hasil maksimal dari pelaksanaan kursus maka perlu diketahui
pandangan atau persepsi peserta kursus terhadap pelaksanaan kursus calon
pengantin tersebut agar dapat menjadi bahan evaluasi demi kemajuan kursus
dimasa yang akan dating serta relevansinya dalam pembentukan keluarga sakinah.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di KUA
Kecamatan Berbah. Data yang dikumpulkan akan dideskripsikan serta dianalisis
menggunakan pendekatan normatif-yuridis sebagai aturan yang berlaku untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara atau tanya jawab langsung dengan 8 orang responden yang dipilih
secara acak serta 2 orang pemateri sebagai data penunjang. Kerangka teori yang
menjadi acuan penyusun dalam menganalisa persepsi peserta kursus yaitu sedikit
teori persepsi, peraturan khusus tentang bimbingan perkawinan, konsep keluarga
sakinah dalam Islam serta beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang
perkawinan.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Berbah sudah sangat baik dan
mendapat apresiasi yang baik pula dari peserta kursus. Dari wawancara yang telah
dilakukan beberapa mengaku secara umum merasa puas dengan pelaksanaannya.
Namun para peserta kursus juga memberi sedikit kritik dan saran terkait durasi
pelaksanaan yang kurang seimbang, metode tanya jawab yang kurang efektif,
narasumber yang kurang interaktif, serta ruangan kursus yang sempit. Namun
kegiatan ini tetap menjadi kegiatan yang sangat relevan dan dapat menunjang para
calon pengantin dalam mencapai rumah tangga yang sakinah.

Kata Kunci : Kursus Calon Pengantin, Relevansi, Keluarga Sakinah.
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MOTTO

“Tak perlu memaksakan hal yang sulit,

cukup maksimalkan hal yang kau bisa”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)

z Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)

vii



o= Dad D De (dengan titik di bawah)

Lk Ta’ T Te (dengan titik di bawah)

L 7a’ Z Zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

A Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

8] Nun N En

K Wawu W We

° Ha’ H Ha

e Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3332k

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘iddah




. Ta’ Marbuttah

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

daSs Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah
sl V) 4 S Ditulis Karamah al auliya’

. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis A

Kasrah Ditulis I

Dammah Ditulis U

Jad Fathah Ditulis Fa’ala

K3 Kasrah Ditulis Zukira

R Dammah Ditulis Yazhabu
. Vokal Panjang

1. fathah + alif Ditulis A

Glala Ditulis Jahiliyyah

2. fathah + ya’ mati Ditulis Ai




(s Ditulis Tansa

3. kasrah + ya’ mati Ditulis 1
S Ditulis Karim
4. dhammah + wawu mati | Ditulis U
s Ditulis Furud
. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis Al
ASi Ditulis Bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis Au
Js& Ditulis Qaul

. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan

Apostrof

asill Ditulis a’antum

Gided Ditulis u’iddat

a3 S oAl Ditulis la’in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al”

Ol Ditulis Al-Quran

sl Ditulis Al-Qiyas




2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

sl Ditulis As-sama’

oasil) Ditulis Asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o Al (55 Ditulis Zawi al-furud

AL Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah adalah ungkapan sangat
populer di kalangan masyarakat dari semua golongan. Mulai dari anak muda,
pengantin baru bahkan pasangan yang sudah menikah berpuluh tahun lamanya.
Ungkapan yang mengandung harapan ini senantiasa didengungkan ketika
melihat ataupun tengah memasuki jenjang pernikahan. Hal ini menunjukkan
bahwa keluarga sakinah (harmonis) adalah dambaan setiap orang." Untuk
mewujudkan impian seseorang agar dapat membina keluarga yang sakinah
tentu harus melalui fase perkawinan terlebih dahulu.

Perkawinan sesuai dengan apa yang termaktub dalam Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” Di
dalam KHI (Pasal 2) juga dijelaskan bahwa perkawinan adalah sebuah akad
yang sangat kuat atau misagan galiza untuk mentaati perintah Allah dan

melaksanakannya adalah suatu hal yang bernilai ibadah.® Dari ikatan yang suci

! Kustini (ed.), Modul Keluarga Sakinah Berperspektif Kesetaraan Bagi Penghulu,
Penyuluh, Dan Konselor BP4/Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat
Kementrian Agama RI (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI), him. XIi.

2 Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

® Abdurrahman, “KHI di Indonesia” (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), him. 114.



inilah akan terbentuk hubungan istimewa antara suami dan istri yang
berlandaskan cinta dan kasih sayang.

Nash Al-Qur’an pun menyebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah
untuk menciptakan rumah tangga yang sejahtera, bahagia, tentram, damai dan
abadi, sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT:

poll ¥ el B ) dan g B2 ga aliy Jaa g gl | siSeail L) 531 aSadl) (e a8 (BIA () AT L) (e g
> Qg Usily

Namun pada perjalanannya, tidak bisa dipungkiri bahwa keluarga manapun di
dunia ini pasti mengalami permasalahan-permasalahan yang dihadapi, baik
berupa permasalahan ekonomi, maupun persoalan mengenai perbedaan prinsip
antara kedua belah pihak (suami dan istri). Hal ini tak lepas dari kehidupan
sebelum menikah dan setelah menikah yang sangat jauh berbeda sehingga
dibutuhkan adanya gambaran atau bayangan tentang kehidupan berumah

tangga.

Permasalahan-permasalahan yang timbul apabila tidak ditangani secara
cepat dan tepat akan dapat memicu terjadinya pertengkaran dalam rumah
tangga antara suami dan istri, bahkan tak sedikit yang berakhir dengan
pengucapan kata talak dari suami maupun gugatan cerai yang diajukan oleh
sang istri. Berdasarkan hal-hal tersebut yang dapat menambah tingginya angka

perceraian maka diperlukan adanya usaha untuk membekali pasangan sebelum

* Khoiruddin Nasution, Hukum Keluarga Perkawinan 1 Dilengkapi Perbandingan UU
Negara Muslim Kontemporer Edisi Revisi, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2013), him. 22.

® Ar-R0m (30) : 21.



melangkah ke jenjang pernikahan salah satunya yaitu penyelenggaraan kursus

maupun pelatihan pra nikah bagi calon pasangan suami istri.

Sebagai upaya dalam mewujudkan tujuan keluarga yang bahagia dan
kekal serta terhindar dari perceraian, maka pemerintah juga telah mengeluarkan
peraturan tentang pembekalan terhadap calon pengantin sebagai benteng diri
atau pegangan sebelum calon pasangan tersebut mengarungi bahtera rumah
tangga. Hal ini tertuang dalam Peraturan Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor DJ.11/491 Tahun 2009 tentang Kursus Calon
Pengantin dan Peraturan Dikrektur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor DJ.11/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra
Nikah yang pelaksanaannya menjadi wewenang Badan Penasehatan,
Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) yang berada di setiap kecamatan
atau badan dan organisasi keagamaan Islam yang telah mendapat Akreditasi
dari Kementrian Agama.® Berdasarkan Peraturan tersebut maka jelas calon
pasangan yang akan melangsungkan perkawinan dapat menerima bekal
pemberian nasehat dari pihak pihak yang memiliki wewenang dalam hal itu
demi mencapai tujuan perkawinan yang didambakan semua pasangan yaitu

sakinah, mawaddah, wa rahmabh.

Pemberian materi atau nasehat ini dilakukan dalam sebuah agenda tetap
KUA yang dinamakan SUSCATIN yang merupakan singkatan dari kursus

calon pengantin. KUA Kecamatan Berbah, salah satu yang bertanggung jawab

® Pasal 3 ayat (1) Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor:
DJ.11/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.



menyelenggarakan pembinaan terhadap calon pasangan suami istri di
kecamatan Berbah juga melaksanakan agenda ini pada minggu ketiga tiap
bulannya sebelum dilangsungkannya akad nikah. Kegiatan ini dipandu oleh
penghulu maupun kepala KUA Kecamatan Berbah. Alasan pemilihan KUA
Kecamatan Berbah sebagai lokasi penelitian karena sebagian besar data telah
penyusun dapatkan saat praktek kerja lapangan di KUA tersebut sehingga
memudahkan penulis dalam melanjutkan dan menemukan jawaban dari pokok
permasalahan dari penelitian yang penyusun tulis dalam karya ilmiah ini.
Selain itu di Kecamatan Berbah pelaksanaan kursus diselenggarakan oleh KUA
dan tidak diselenggarakan oleh BP4 sehingga hal ini pula menarik perhatian

penulis untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut.

Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan ini sudah terstruktur dengan rapi dan
baik, namun belum diketahui bagaimana pandangan peserta terhadap metode
yang digunakan, materi yang disampaikan sudah sesuai dengan apa yang
dibutuhkan peserta atau belum, serta apakah tujuan pelaksanaan kursus selaras
dengan tujuan para peserta mengikuti kursus tersebut. Hal ini menarik
perhatian penulis untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang
penyelenggaraan bimbingan pra nikah terhadap calon pasangan suami istri di
KUA Kecamatan Berbah, bagaimana persepsi peserta kursus terhadap
penyelenggaraan kegiatan tersebut serta relevansinya dalam pembentukan

keluarga sakinah.



B. Pokok Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan
Berbah?
2. Bagaimana persepsi peserta kursus terhadap pelaksanaan kursus calon
pengantin di KUA Kecamatan Berbah?
3. Bagaimana Relevansi pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA
Kecamatan Berbah dalam pembentukan keluarga Sakinah?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA
kecamatan Berbah
2. Untuk mengetahui pandangan peserta kursus terhadap pelaksanaan kursus

calon pengantin di KUA kecamatan Berbah.

D. Manfaat Penelitian
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
evaluasi khususnya bagi KUA kecamatan Berbah untuk bisa meningkatkan
kualitas kerjanya dalam pembinaan calon pengantin di kecamatan Berbah
2. Menambah khazanah keilmuan bagi penulis maupun pembaca
3. Menambah kepustakaan dan referensi untuk penelitian maupun bahan
acuan bagi lembaga-lembaga yang berhubungan dengan bimbingan

pernikahan.



E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian merupakan tahapan pemeriksaan
terhadap literatur-literatur berupa karya ilmiah guna mencari kesamaan aspek
dengan penelitian yang sedang dilakukan serta memperoleh gambaran umum
dari penelitian sejenis yang sudah dilakukan agar menghindari terjadinya
pengulangan materi penelitian ataupun plagiasi. Berdasarkan penelusuran
pustaka yang telah penulis lakukan, ada beberapa karya ilmiah yang memiliki
kesamaan tema dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu berkaitan dengan
bimbingan pra nikah, namun penyusun tidak menemukan penelitian secara
spesifik ~membahas tentang pandangan peserta  kursus terhadap
penyelenggaraan kursus calon pengantin di KUA kecamatan Berbah. Adapun
beberapa karya ilmiah yang penulis jadikan perbandingan dalam telaah pustaka
ini adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis saudara Pujiyati yang berjudul

“Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah Di BP4 Banguntapan™’.

Skripsi ini
memuat tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan pra nikah yang
dilaksanakan di BP4 Banguntapan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, skripsi ini memiliki kesimpulan bahwa pelaksanaan bimbingan pra
nikah di kecamatan Banguntapan sudah terstruktur dengan baik. Materi-materi
bimbingan juga disampaikan dengan menyesuaikan kebutuhan serta kondisi

masing-masing pasangan. Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan

(field research) dengan mengambil data primer dari hasil interview dengan

" Pujiyati, “Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah Di BP4 Kecamatan Banguntapan”, skripsi
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008.



ketua BP4 serta pembimbing pra nikah itu sendiri. Yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang penyusun lakukan terdapat pada objek
kajian. Pada penelitian ini objek kajian adalah bimbingan pra nikah di BP4
sedangkan penelitian yang penyusun lakukan yaitu pandangan peserta kursus

terhadap suscatin di lembaga KUA Berbah.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Siti Barokah dengan judul
“Upaya BP4 Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Kursus Calon Pengantin
Di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman®’. Tidak jauh berbeda dengan
skripsi pertama, skripsi ini membahas tentang bimbingan pra nikah yang
diselenggarakan oleh BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode penulisan deksriptif analisis
serta dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Perbedaannya, dalam skripsi ini menitikberatkan pada
keterkaitan kursus calon pengantin dengan usaha-usaha untuk mewujudkan

keluarga sakinah.

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dari skripsi ini adalah 5 unsur
yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan kursus agar dapat mencapai tujuan
mewujudkan keluarga sakinah adalah 1) Pelaksana 2) Subjek 3) Objek 4)
Materi 5) Metode Kursus Calon Pengantin yang harus tepat dan jelas agar

dapat mencapai indikator yang diinginkan. Meski Demikian, penyusun karya

8 Siti Barokah, “Upaya BP4 Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Kursus Calon
Pengantin Di BP4 Kecamatan Turi Sleman”, skripsi Fakultas Dakwah UIN SUnan Kalijaga
Yogyakarta2017.



ilmiah ini beranggapan bahwa pelaksanaan kursus calon pengantin di BP4
Kecamatan Turi ini tidak berjalan dengan efektif, karena penyampaian materi
tidak sesuai dengan jadwal yang sebelumnya sudah ditetapkan. Dapat
disimpulkan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah penyusun
lakukan. Perbedaan itu terdapat pada objek penelitian serta lembaga
pelaksananya atau lapangan penelitian itu sendiri.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh saudara Ilham Hidayatullah dengan
judul “Gambaran Umum Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Dan Kursus Pra
Nikah Di KUA Umbulharjo®. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan menggunakan analisis data kualitatif, artinya data yang diperoleh
berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif
analisis sama seperti penelitian yang akan penulis lakukan. Perbedaannya
terletak pada objek kajian, skripsi ini memfokuskan pada gambaran secara
umum tata pelaksanaan kursus beserta faktor pendukung dan faktor
penghambat pelaksanaannya di lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa pelaksanaan kusus calon pengantin dan kursus pra nikah di KUA
kecamatan Umbulharjo bisa dikatakan belum efektif karena adanya faktor-
faktor yang menjadi penghambat terlaksananya kursus dengan baik.

Keempat, tulisan karya Suci Cahyati Nasution yang berjudul
“Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Dan Kursus Calon Pengantin oleh KUA

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatra

° Tlham Hidayatullah, “Gambaran Umum Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Dan
Kursus Pra Nikah Di KUA Umbulharjo”, skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2017.



Utara™, Skripsi ini secara garis besar memiliki kesamaan dengan skripsi yang
sudah penyusun telaah sebelumnya yaitu penelitian lapangan dengan
pendekatan normatif yuridis dan sifat penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analisis. Perbedaan dengan penelitian yang telah penyusun lakukan
yaitu terletak pada objek penelitian serta lokasi dilakukannya penelitian.
Kesimpulan dari penelitian ini, pertama pelaksanaan kursus pra nikah dan
kursus calon pengantin belum berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku
sehingga mengakibatkan kurang efektifnya kegiatan tersebut. Dari penelitian
ini juga didapatkan faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan
kegiatan kursus ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah
penyusun lakukan terletak pada objek kajian, skripsi ini memfokuskan pada
gambaran secara umum tata pelaksanaan kursus beserta faktor pendukung dan

faktor penghambat pelaksanaannya di lapangan.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan tersebut sudah banyak
yang membahas tentang peran lembaga bimbingan pra nikah maupun tata
pelaksanaan bimbingan itu sendiri. Peneliti belum menemukan penelitian
terkait dengan pandangan peserta kursus terhadap pelaksanaan kursus calon
pengantin serta relevansinya dalam pembentukan keluarga sakinah di KUA
Kecamatan Berbah. Hal ini penyusun anggap penting untuk diteliti karena
pemahaman dan perhatian dari peserta merupakan faktor penting dalam

mengukur tingkat keberhasilan kursus calon pengantin yang telah di

10 Suci Cahyati Nasution, “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Dan Kursus Calon Pengantin
Oleh KUA Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatra Utara”,
skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.
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selenggarakan serta mengetahui relevansinya dalam membentuk keluarga yang

sakinah.

F. Kerangka Teori

Perkawinan adalah suatu peristiwa yang fitrah, tarbiyah, dan sarana
paling agung dalam memelihara kontinuitas keturunan dan memperkuat
hubungan antar sesama manusia yang menjadi sebab terjaminnya ketenangan,
cinta, dan kasih sayang.'* Menurut UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
pengertian dari perkawinan adalah sebagai berikut:

“lkatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 12

Nabi sebagai teladan bagi umatnya juga telah menganjurkan umatnya
untuk menunaikan perkawinan apabila telah mampu menafkahi keluarga
nantinya. Anjuran untuk menikah ini tertuang dalam hadits Rasul yang
diriwayatkan oleh Bukhari :

alug dsle & o il) aa US JUBb Ao Al i) al) 4 g (el Ul Ui JUB daile (o
powal b dalad adiiw ol (o g g AL (panl g puanll (] A8 7 5 5dd Belil) aSia £ Ui (o JUB

Belagalaild

Apabila seseorang sudah berkeinginan untuk berkeluarga maka pasti

mendambakan keluarga yang bahagia. Namun untuk mencapai itu semua

dalam perjalannnya tentu tidak semudah yang dibayangkan. Sebuah keluarga

1 Abdul Aziz Muhammad Azzam Dan Abdul Wahhab Sayyed Hawas, Figh Munakahat
(Khitbah, Nikah, dan Talak), (Jakarta: Amzah, 2009), him. 36.

12 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1

13 Al Bukhari, Shahih al-Bukhari , Juz 7, him. 2 Hadits No. 5063
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pasti akan mengalami pasang surut dalam kehidupan. Munculnya masalah-
masalah dapat memicu terjadinya pertengkaran yang apabila tidak ditangani
dengan baik dan cepat tentunya akan menjadikan alasan terjadinya perceraian.
Padahal relasi antara suami dan istri yang baik merupakan unsur penting dalam
membangun sebuah perkawinan yang sehat dan penuh ketentraman,
Sebagaimana Firman Allah SWT:
1 das ) g 83 9a iy Jra g Ll ) g3l Ll g 30 aSuadil ¢a oS3 318 &) 43 L) Chag
Ayat ini secara jelas menggambarkan bahwa sebuah pernikahan haruslah
membuat semua pihak baik suami, istri, maupun anak-anak merasa tenang dan
tentram karena adanya hubungan yang dilandasi rasa saling kasih dan sayang.
Sakinah sendiri adalah sebuah kondisi sebuah keluarga yang diselimuti rasa
kasih sayang tanpa adanya kekerasan serta hak, kebutuhan, dan kewajiban
seluruh anggotanya terpenuhi dengan baik. Perkawinan seperti inilah yang
diinginkan setiap orang yang akan menuju jenjang perkawinan. Untuk itu
penting bagi orang yang akan melangkah ke jenjang perkawinan harus
diberikan wawasan dan pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga yang
sakinah dan dapat menjaga keutuhan rumah tangganya dari kehancuran serta
membimbing ke arah kebaikan dan menjauhkan dari kesesatan. Allah SWT
berfirman:

191 )0 akala g aSudil ) 68 1 gial Cpdl) Laily

14 Ar-ROm (30) : 21.

15 At-Tahrim (66) : 6.
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Manusia senantiasa harus menjaga diri dan keluarganya dari kehancuran
atau api neraka. Upaya menjaga diri dari kehancuran dapat diperoleh salah
satunya dari bimbingan yang didapat dari kursus calon pengantin sebagai
upaya sedini mungkin sebelum melangkah ke jenjang perkawinan. Selain itu
dalam surat lain Allah SWT juga berfirman:

10 juall g | 559 (3ally | gaa 1 5 g calual) | gles g ..

Di dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kepada hambanya
untuk saling menasehati dalam kebaikan. Demikian pula dengan lembaga yang
menyelenggarakan kursus atau bimbingan pra nikah yang berupaya
memberikan nasehat khususnya dalam hal perkawinan dan kehidupan rumah
tangga.

Pengetahuan tentang keluarga sakinah sebenarnya merupakan sesuatu
yang sangat diperlukan oleh para calon pengantin untuk memasuki kehidupan
berumah tangga. Hal ini mengingat betapa pentingnya persiapan yang matang
karena kehidupan rumah tangga yang benar-benar baru dan berbeda.
Pemerintah juga telah mengeluarkan perintah penyelenggaraan kursus bagi
calon pengantin yang dikeluarkan oleh Keputusan Menteri Agama (KMA)
Nomor 477 Tahun 2004, pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan
dilangsungkan, setiap calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih
dahulu tentang arti sebuah rumah tangga melalui kursus calon pengantin

(Suscatin).!” Dengan keluarnya surat edaran Dirjen Bimas Islam Nomor

16 Al-<Asyr (103) : 3.

17 KMA Nomor 477 Tahun 2004.
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DJ.11/PW.01/1997/2009 juga membuat gerak langkah suscatin menjadi lebih
jelas. Lahirnya peraturan-peraturan tentang kursus calon pengantin tersebut
adalah wujud kepedulian pemerintah terhadap tingginya angka perceraian dan
KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) di Indonesia. Adapun kewenangan
penyelenggaraannya diberikan kepada KUA dan BP4."

Berdasarkan aturan tersebut Kantor Urusan Agama bersama Badan
Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP-4) kecamatan
sebagai penyelenggara memasukkan kursus calon pengantin (suscatin) sebagai
salah satu syarat prosedur pernikahan agar pasangan calon pengantin memiliki
wawasan dan bekal ilmu seputar kehidupan rumah tangga yang pada gilirannya
akan mampu secara bertahap untuk mengurangi dan meminimalisir angka
perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia. Kegiatan kursus
calon pengantin ini memang tidak memiliki konsekunsi dalam hukum Islam
apabila tidak diikuti. Namun, mengingat manfaat yang luar biasa yang bisa
dirasakan peserta kursus maka seharusnya diikuti oleh semua calon pengantin.
Hal ini dapat dikaitkan dengan salah satu kaidah figih yaitu teori maslahah
mursalah yang dapat diartikan sesuatu yang memberi manfaat namun tidak ada
ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak ada pula dalil tertentu
baik yang mendukung ataupun menolaknya.*®

Dalam mengukur tingkat keberhasilan dan kepuasan peserta terhadap
kursus yang telah diberikan, maka harus diketahui pandangan peserta itu

sendiri terhadap pelaksanaan kursus yang telah diberikan.

'8 peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/PW.01/1997/2009.

19 satria Efendi, Ushul Figih, (Jakarta: Kencana, 2005),him.148.
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Pandangan dapat diartikan sebagai proses perbuatan memandang® yang
menghasilkan pengetahuan dan pendapat. Dalam konteks ini peserta memberi
gambaran terhadap pelaksanaan kursus sehingga terjadi proses memandang,
kemudian mereka memberikan pendapat atau tanggapan. Hal ini termasuk pada
teori psikologi sosial karena unit analisisnya adalah keputusan (judgements),
atribusi dan persepsi tantang diri sendiri dan orang lain.”* Pandangan atau
persepsi orang akan berbeda walaupun objek yang diamati sama. Munculnya
pandangan atau persepsi jika di dalamnya terdapat unsur-unsur sebagai berikut:

1. Obyek, yaitu berupa lingkungan yang bisa berbentuk benda, peristiwa,
atau personal yang kesemua itu merangsang pada indera dan
membangkitkan kesadaran individu.

2. Interpretasi, yaitu rangsangan terhadap obyek yang ditemui, dimana
rangsang itu diserap, diamati, diartikan, serta disimpulkan.

3. Pengetahuan, Yaitu sebuah hasil dari proses penginterpretasian.

Oskamp dalam Hamka membagi empat karakteristik penting dari faktor-

faktor pribadi dan sosial yang terdapat dalam persepsi atau pandangan

seseorang, yaitu:

% sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), him.242.

2! Ibid.

22 M. Kholili, Membentuk Persepsi Sasaran Dakwah, (Yogyakarta: UD. Rama, 1991),
him. 6.
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1. Faktor objek.?

Karakteristik dari target yang diamati dapat mempengaruhi apa
yang dipersepsikan. Bahkan, orang-orang, benda maupun kejadian-
kejadian yang mempunyai kemiripan satu sama lain juga memiliki
kecenderungan untuk dikategorikan ke dalam suatu kelompok tertentu.
Dalam hal ini peserta sangat mungkin mempersepsikan bahwa suscatin
hanya salah satu formalitas belaka sebagaimana syarat-syarat lain
sebelum seseorang melangkah ke jenjang perkawinan apabila dalam
penyampaian terasa membosankan, inilah yang akan penyusun analisa
nantinya.

2. Faktor-faktor pribadi seperti intelegensi, minat.?*

Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk
mempersepsi.  Perceptual vigilance merupakan kecenderungan
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat
dikatakan sebagai minat. Minat seseorang akan mempengaruhi
pandangannnya terhadap apa yang dipandang dalam hal ini pelaksanaan
kursus calon pengantin.

3. Faktor-faktor pengaruh kelompok.?

% Muhammad Hamka, Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pengawasan Kerja Dengan
Motivasi Berprestasi, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2002), him. 37.

* Ibid.

% Ibid.
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Pandangan seseorang terhadap suatu objek juga dapat dipengaruhi
oleh pengaruh orang lain atau kelompoknya termasuk pandangan
peserta itu sendiri. Pandangan peserta kursus calon pengantin dapat
dipengaruhi oleh peserta lain maupun orang terdekat dari pemberi
perspektif atau pandangan dalam hal ini seperti keluarga.

4. Faktor-faktor perbedaan latar belakang kultural®®

Tidak dapat dipungkiri bahwa cara pandang seseorang juga
dipengaruhi oleh latar belakang budaya, karena pandangan setiap
budaya atau kultur berbeda satu dengan yang lainnya sehingga dapat
memberi pengaruh terhadap cara pandang seseorang yang menganut
budaya atau kultur tertentu.

G. Metode Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber dalam memperoleh data atau
keterangan penelitian.?” Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah beberapa orang peserta kursus dari keseluruhan peserta
kursus, artinya penelitian ini menggunakan beberapa orang sebagai sampel
dalam pengambilan data yang dipilih secara acak.
2. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan Kursus Calon

Pengantin yang diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Berbah.

%8 http://digilib.unila.ac.id/20294/2/BAB%2011.pdf

2" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta,
2009), him.219.
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3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian lapangan
(field research) vyaitu salah satu metode pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif dengan terjun langsung ke lapangan dalam mencari
informasi di lokasi penelitian agar mendapatkan data yang diperlukan.®
Adapun objek penelitian atau sesuatu yang menjadi pemusatan dalam
penelitian ini adalah pandangan peserta kursus terhadap penyelenggaraan
kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Berbah. Sedangkan subjek
penelitiannya adalah peserta kursus dan pembimbing kegiatan kursus calon
pengantin. Lokasi penelitian ini bertempat di KUA Kecamatan Berbah.
4. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah deskriptif-analalitik,
yaitu dengan menjelaskan dan menguraikan gambaran umum dari hasil
penelitian yang dilakukan berupa data hasil wawancara dari responden
yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan normatif-yuridis
untuk mengetahui relevansinya dalam pembentukan keluarga sakinah.
5. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian
ini penulis membagi sumber data menjadi dua yaitu sumber data primer

dan sumber data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut :

*® Etta Mamang Sangadiji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 170.
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a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
diperoleh secara langsung berupa ucapan maupun tindakan yang
didapat dari responden.” Dalam penelitian ini sumber data yang
penulis maksud adalah informasi yang didapat dari wawancara
dengan peserta kursus calon pengantin sebanyak 8 orang ( 4
pasangan calon pengantin) tentang penyelenggaraan kursus dan
penghulu maupun kepala KUA Kecamatam Berbah berjumlah 2
orang selaku pembimbing terkait tata pelaksanaan dan materi
kursus calon pengantin.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang penelitian dalam hal ini
peneliti ambil dari beberapa buku maupun penelitian-penelitian
terkait yang sudah dilakukan sebelumnya.

6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini penulis

% Ipid.
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memperoleh data yang diperlukan dengan cara mengamati secara
langsung mengenai praktek pelaksanaan kursus calon pengantin di

KUA Kecamatan Berbah.

b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan ataupun melakukan Tanya jawab
secara langsung guna mendapatkan informasi yang terkait dengan
objek penelitian.®® Dalam penelitian ini penyusun telah
mewawancarai sebanyak 10 orang responden terdiri dari 8 orang
peserta (4 pasangan calon pengantin) dan 2 orang pembimbing
kursus.
c. Dokumentasi
Dalam hal ini penulis telah mengumpulkan  data-data,
dokumen, dan arsip-arsip yang diperoleh dari berbagai sumber
terpercaya yang dapat melengkapi data primer dan memberikan
informasi mengenai penelitian yang dikaji.**
7. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang menjadi dasar
atau landasan dalam penyusunan adalah pendekatan normatif yuridis.
Pendekatan ini dilakukan dengan membandingkan fakta-fakta berupa

tanggapan dan argumentasi yang disampaikan peserta dan narasumber

% |exy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), him. 186.

% Ibid.
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kursus dengan aturan terkait yang berlaku saat ini. Alasan penggunaan
pendekatan ini adalah karena penelitian ini berkaitan dengan asas-asas
hukum Islam tentang keluarga sakinah serta perundang-undangan.

8. Analisis Data

Analisis data adalah tahapan penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca dan dipahami, artinya data yang telah
didapat dianalisa dan diformulasikan lebih sederhana, kemudian
hasilnya diinterpretasikan untuk mencari makna dan implikasi yang
lebih luas.

Metode penafsiran data yang penyusun gunakan adalah metode
analisa data kualitatif yang bersifat deskriptif melalui penjelasan atau
uraian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan
penalaran berfikir induktif yaitu cara berfikir mengambil kesimpulan

dari hal-hal yang sifatnya khusus menjadi hal-hal yang bersifat umum.*
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam mendapatkan gambaran tentang
bahasan yang terdapat pada p0065nelitian ini, maka penulis telah membagi
penyusunan skripsi ini kedalam lima bab yang saling memiliki keterkaitan,

yaitu sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berfungsi memberikan gambaran

skripsi secara keseluruhan, mulai dari latar belakang masalah, pokok masalah,

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,1993), him.202.
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tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang hal-hal mendasar tentang kursus calon
pengantin dan bagaimana pelaksanaannya sesuai dengan Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 477 Tahun 2004, Surat Edaran Dirjen Bimas Islam
Nomor DJ.1I/PW.01/1997/2009 tentang kewajiban kursus calon pengantin,
maupun aturan-aturan hukum lain yang mengatur tentang pelaksanaan kursus

tersebut.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum dari Kantor Urusan Agama di
kecamatan Berbah. Gambaran umum tersebut meliputi sejarah singkat, visi dan
misi, struktur organisasi, hingga tugas pokok KUA. Pada sub bab I11 juga akan
dibahas tentang bagaimana pandangan peserta kursus terhadap
penyelenggaraan kursus calon pengantin di KUA kecamatan Berbah. Peserta
yang akan memberikan pandangan sejumlah 6 orang (3 pasangan calon
pengantin), dan 2 orang pembimbing kursus yang akan diwawancarai terkait

tata pelaksanaan kursus di KUA kecamatan Berbah.

Bab keempat membahas tentang analisis penyusun terhadap
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini dengan menggunakan
pendekatan normatif-yuridis atau aturan hukum yang berlaku di Indonesia,
serta teori persepsi yang telah dipaparkan dalam kerangka teori, dalam hal ini

terkait dengan pandangan sebanyak 6 orang peserta kursus terhadap
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penyelenggaraan kursus calon pengantin di KUA kecamatan Berbah, serta tata

pelaksanaan kursus itu sendiri.

Bab kelima merupakan bab terakhir dari karya tulis ini yang berisikan
penutup berupa kesimpulan sebagai jawaban dari pokok permasalahan yang
diteliti dan dianalisis, serta beberapa saran penulis terkait penyelenggaraan

kursus calon pengantin di KUA kecamatan Berbah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah penyusun lakukan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan kursus calon pengantin di kecamatan Berbah adalah kegiatan
berupa pembekalan terhadap pasangan calon pengantin yang akan menikah
yang diselenggarakan oleh pihak KUA kecamatan Berbah. Kegiatan ini
rutin dilaksanakan pada minggu ketiga pada setiap bulannya dimulai pada
pukul 08.00 pagi dan selesai pada pukul 12.00 siang.

Materi-materi yang disampaikan pada pelaksanaan kursus ini berkenaan
dengan hal-hal kehidupan berumah tangga yaitu UU perkawinan dan
Hukum Munakahat, meliputi undang-undang yang berkaitan dengan
keluarga, hak dan kewajiban suami istri, ketahanan keluarga, nafkah dan
lain sebagainya. Kemudian ada materi terkait Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dan Traffiking, Program SKB dan Pendidikan luar Sekolah, serta
materi tentang Gizi Keluarga dan Kesehatan Reproduksi. Metode yang
digunakan yaitu ceramah secara terpadu dan diakhiri dengan sesi tanya
jawab. Peserta kursus terdiri dari calon pengantin yang telah mendaftar
untuk menikah di KUA kecamatan Berbah. Kegiatan ini bertujuan untuk
meminimalisir perselisihan, perceraian, dan juga kekerasan dalam rumah

tangga yang kerap terjadi.
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2. Berdasarkan hasil wawancara yang telah penyusun lakukan untuk
mendapatkan persepsi peserta kursus calon pengantin, dapat disimpulkan
bahwa dari sekitar 8 orang responden yang telah dipilih secara acak
seluruhnya menyatakan cukup puas dengan pelaksanaan kursus calon
pengantin di KUA Kecamatan Berbah. Namun menurut peserta kursus tetap
ada beberapa hal yang semestinya dapat ditingkatkan kembali oleh KUA
Berbah sebagai penyelenggara kursus agar pelaksanaan kursus bisa berjalan
lebih baik lagi kedepannya, seperti pada metode kursus, salah satu peserta
kursus menyampaikan bahwa untuk materi tertentu seperti Kesehatan
Reproduksi alangkah lebih baik metode yang digunakan yaitu bimbingan
kelompok dengan skala yang lebih kecil (beberapa orang saja) agar peserta
bisa lebih leluasa untuk mengajukan pertanyaan. Kemudian peserta lain
yang menyatakan narasumber diharapkan lebih komunikatif dan interaktif
agar suasana kursus lebih hidup dan tidak membosankan. Yang terakhir
pandangan salah satu peserta yang sudah cukup puas dari segi materi,
metode, dan narasumber, namun memberikan tanggapan tentang ruangan
kursus yang sempit sehingga sedikit mengganggu kenyamanan peserta
kursus.

3. Setelah menyelesaikan penelitian ini penyusun berkesimpulan bahwa
kegiatan kursus calon pengantin ini adalah kegiatan positif dan sangat
relevan dalam mempersiapkan para calon pasangan suami istri untuk dapat

membentuk keluarga yang sakinah sesuai tuntunan syariat Islam.
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B. Saran-saran

Setelah penyusun melakukan pengamatan dan penelitian secara langsung,

serta melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan, maka berikut ini

adalah saran-saran dari penyusun untuk kemajuan dan perkembangan KUA

Kecamatan Berbah sebagai penyelenggara kursus calon pengantin:

1.

Para peneliti dapat meneruskan penelitian terkait kursus calon
pengantin ini agar lebih diketahui masyarakat luas dan dapat
bermanfaat bagi calon pasangan suami istri maupun instansi terkait.
Kepada para penyelenggara kursus calon pengantin maupun kursus pra
nikah yang berwenang menyelenggarakan kursus diharapkan dapat
menjadikan kekurangan-kekurangan yang telah disampaikan peserta
kursus sebagai bahan evaluasi untuk menjadi lebih baik kedepannya.
Pemerintah dan pemegang kebijakan dapat memperhatikan sarana pra
sarana yang digunakan dalam pelaksanaan kursus agar upaya dalam
meminimalisir perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah
tangga sebagaimana tujuan kursus tersebut diselenggarakan dapat
terwujud sebagaimana mestinya.

Para calon pengantin yang terdaftar sebagai peserta kursus calon
pengantin dapat mengikuti kursus ini dengan sebaik-baiknya karena
manfaat yang begitu banyak yang bisa didapatkan demi terciptanya
keluarga sakinah seperti yang telah diidamkan setiap orang.
Pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Berbah yang mendapat

apresiasi baik dari peserta kursus akan menjadi lebih baik lagi apabila
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saran-saran yang disampaikan peserta kursus dapat menjadi bahan
evaluasi bagi pihak KUA agar nantinya kursus calon pengantin ini
benar-benar menjadi kegiatan yang dapat meningkatkan mutu

perkawinan.
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Alamat 3 K[aaﬁf Munﬂ‘:ﬂon p SEr'ldOn_g Htto’ RBerbat,
Pendidikan Terakhir  : Cm K

Menyatakan bahwa saya telah di wawancarai untuk kepentingan penelitian guna menyusun
skripsi dengan judul : “Persepsi Peserta Kursus Terhadap Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta”.

Nama : Handika Purnama

NIM : 14350077

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian (wawancara) skripsi
di KUA Kecamatan Berbah.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, . 29 Maret 510

( gﬁ“ Pthatini )



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

At @t
Tempat/Tanggal Lahir : Sleman, 02 Apﬁl» (904

Pekerjaan : \//fra'é‘.m%bil

Alamat : K\gsm— ) &tﬂpnﬁum‘ Bsecbah, Sleman .

Pendidikan Terakhir Sk

Menyatakan bahwa saya telah di wawancarai untuk kepentingan penelitian guna menyusun
skripsi dengan judul : “Persepsi Peserta Kursus Terhadap Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta”.

Nama : Handika Purnama

NIM : 14350077

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian (wawancara) skripsi
di KUA Kecamatan Berbah.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, . 24.. Mareer 1013

( [{Mﬁ{i% )

A Budiacks -



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama ©oWipAa  SAT Rl SJeeama

Tempat/Tanggal Lahir : Youpawmeia / 225w (18

Pekerjaan D R gASTA
- Alamat DEORAR KT 4G epamaRtA

Pendidikan Terakhir ;. STRAtA T

Menyatakan bahwa saya telah di wawancarai untuk kepentingan penelitian guna menyusun
skripsi dengan judul : “Persepsi Peserta Kursus Terhadap Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa

Yogyakarta”.
Nama : Handika Purnama
NIM : 14350077
Jurusan : Hukum Keluarga Islam
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
. Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian (wawancara) skripsi
di KUA Kecamatan Berbah.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta,

( YUPK SKCE M Eum-imj,q



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : f’\/iffif& Mf{(lc?n:?

TempavTanggal Lahir : 7055 JE31¢q, 2 Mel 1909

Pekerjaan o Pabicc  Relation  kinik g g
- Alamat H J{ lf[/oqg;é?r/ ,t'm (P} fé’#'t?l"d‘b(; " Qefb?A
Pendidikan Terakhir  : N

Menyatakan bahwa saya telah di wawancarai untuk kepentingan penelitian guna menyusun
skripsi dengan judul : “Persepsi Peserta Kursus Terhadap Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa

Yogyakarta”.
Nama : Handika Purnama
NIM : 14350077
Jurusan : Hukum Keluarga Islam
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian (wawancara) skripsi
di KUA Kecamatan Berbah.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya

0
Yogyakarta, ...~ 7 ... 2018

(Auritd Melidnd)



KEMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDONE S 14,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARP'AH DAN HUKUR

Alamat ; JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614
littp:isvariah. win-suka.ac. iel Yogyakarta 55281

No. @ B-&57Un.02/DS.1/PN.00/ 2 /2018 05 Maret 2018
Hal . Permchonan Izin Penelitian
Kepada

Yth. Gubemur Provinsi DIY
Cq.Kepala BASKESBANGLINMAS DIY
di. Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb,
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kafijaga Yogyakara memohon kepada

Bapak/ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

[ N | Nama NI  JURUSAN

EEST S St

. | Handika Pumama 14350077 Hukum Keluarga Islam

Untuk mengadakan penelitian di Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah guna mendapatkan
data dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis limiah (Skripsi) yang berjudul PERSEPS
PESERTA KURSUS TERHADAP PELAKSANAAN KURSUS CALON PENGANTIN DI KANTOR
URUSAN AGAMA KECAMATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN DIY.

" Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Tembusan : ,
Dekan Fakuitas Syarfah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 8 Maret20218

Kepada Yth. :

074/2827/Kesbangpol/2018 Bupati Sleman

Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Sleman
di Sleman

Memperhatikan surat :

Dari . Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

Nomor :  B-665/Un.02/DS.1/PN.00/3/2018

Tanggal . 5 Maret 2018

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekorpendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PERSEPS|I PESERTA KURSUS TERHADAP
PELAKSANAAN KURSUS CALON PENGANTIN DI KANTOR URUSAN AGAMA
KECAMATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”

kepada:

Nama : HANDIKA PURNAMA

NIM : 14350077

No.HP/ldentitas ;. 082324989540/1408032211950002

ProdifJurusan . Hukum Keluarga Islam

Fakultas . Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian - Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman
Waktu Penelitian : 9 Maret 2018 s.d 30 April 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2 Tidak dibenarkan melakukan risat/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol! DlY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirya

surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakulias Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,

3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimilie {0274) 864650
Website: www.siemankab.go.id, E-mail : kesbang.sleman@yahoo.com

SURAT TZIN
Nomor : 070 / Kesbangpol / 1005 / 2018

TENTANG PENELITIAN

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 32 Tahun 2017 Tentang Izin Penelitian, Izin Praktik Kerja
Lapangan, Dan Izin Kuliah Kerja Nyata.

Menunjuk : Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY

Nomo :074/2827/Kesbangpol/2018 Tanggal ; 06 Maret 2018
Hal : Ijin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada ;
Nama . HANDIKA PURNAMA
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 14350077
Program/Tingkat ) 3 8l
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Minas Rarat Siak Riau
No. Telp / HP : 082324989540
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PERSEPSI PESERTA KURSUS TERHADAP PELAKSANAAN KURSUS
CALON PENGANTIN DI KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN
BERBAH KABUPATEN SLEMAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Lokasi : KUA Kecamatan Berbah
Waktu . Selama 3 Bulan mulai tanggal 09 Maret 2018  s/d 08 Juni 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) ataw Kepala Instansi
wntuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajib menjaga tatu tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang herlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satw) CD _format PDF kepada Bupaii diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketenruan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Dikelvarkan di Sleman

Pada Tanggal : 9 Maret2018

Tembusan : ' a. r;J._K.e‘p.'ga Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) y \N1%§\‘

2. Camat Berbah / :

3. Kepala KUA Kecamatan Berbah ’ tB' T T—— b

4. Dekan Fak. Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kaluagzt AN PO T ;

5. Yang Bersangkutan Lok \\ h“"““"‘“'—/

X 17,\‘.

mbma ngkat I, IV /h

NIP 19621002 198603 1 010



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SLEMAN
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN BERBAH

Alamat: Dusun Tanjungtirto Desa Kalitirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Telp 498022

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fathoni S.Ag
Pangkat - : Kepala NIP 19740606 200604 1 010
labatan : Kepala KUA Berbah

Menerangkan bahwa:

Nama : Handika Purnama

NIM 2 14350077

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Alamat : Jalan Veteran Warungboto Umbulharjo 4 No.983

Telah melaksanakan wawancara dan penelitian dalam rangha mencari data-data yang diperlukan
untuk penvusunan skripsi yang berjudul “Persepsi Peserta Kursus |erhadap Pelaksanaan Kursus
Calon Pengantin Di KUA Kecamatan Berbah Sleman DIY™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

aeyakarta, 18 April 2018
Ndiyeetahui

Haelad
TN Lik-f::f Berbal
ey

Yo

* Fath oni 8 Ag

NIP: 19740606 200604 1 010



CURRICULUM VITAE

Data Pribadi
Nama : Handika Purnama

Tempat, tanggal lahir : Pekanbaru 22 November 1995

Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Alamat Asal : Jalan Pasar Bawah Minas

Alamat di Yogyakarta : Jalan Veteran Warungboto Umbulharjo 4 No 983

Email : Handika.purmama(@gmail.com
Latar Belakang Pendidikan
Formal:

2002-2008 : SDN 003 Minas Barat
2008-2011 : SMP Babussalam Pekanbaru

2011-2014 : MAN 2 Model Pekanbaru

Demikian Curriculum vitae ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Hormat Saya,

=

dika Purnama



CURRICULUM VITAE

Data Pribadi
Nama : Handika Purnama

Tempat, tanggal lahir : Pekanbaru 22 November 1995

Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Alamat Asal : Jalan Pasar Bawah Minas

Alamat di Yogyakarta : Jalan Veteran Warungboto Umbulharjo 4 No 983

Email : Handika.purmama(@gmail.com
Latar Belakang Pendidikan
Formal:

2002-2008 : SDN 003 Minas Barat
2008-2011 : SMP Babussalam Pekanbaru

2011-2014 : MAN 2 Model Pekanbaru

Demikian Curriculum vitae ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Hormat Saya,

=

dika Purnama
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